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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian penjelasan (explanatory research) yang bertujuan untuk
menganalisis pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Disiplin Kerja dan Motivasi,
serta pengaruh Motivasi terhadap Disiplin Kerja. Studi ini dilakukan pada Kantor Pelayanan
Pajak (KPP) Pratama Semarang Barat dengan melibatkan seluruh populasi yang berjumlah 107
karyawan sebagai sampel penelitian. Data dikumpulkan melalui metode survei menggunakan
kuesioner, yang disusun berdasarkan skala Likert dengan rentang skor 1 hingga 5. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS) untuk
menguji hubungan antarvariabel yang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Kepemimpinan Transformasional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Disiplin
Kerja, yang mengindikasikan bahwa semakin baik kualitas kepemimpinan transformasional,
maka tingkat disiplin kerja pegawai akan semakin meningkat. Selain itu, Kepemimpinan
Transformasional juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi, yang berarti
bahwa kepemimpinan yang efektif dapat meningkatkan motivasi kerja pegawai. Selanjutnya,
Motivasi terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Disiplin Kerja, yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi pegawai, maka disiplin kerja mereka juga akan
semakin meningkat. Temuan ini memberikan implikasi bahwa peningkatan Kepemimpinan
Transformasional dapat menjadi strategi yang efektif untuk memperkuat motivasi dan disiplin
kerja pegawai di KPP Pratama Semarang Barat. Oleh karena itu, organisasi perlu fokus pada
pengembangan kepemimpinan yang mampu menginspirasi, memberikan visi yang jelas, serta
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif guna meningkatkan kinerja pegawai secara
keseluruhan.

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Motivasi, Disiplin Kerja.

ABSTRACT

This study is an explanatory research that aims to analyze the influence of Transformational
Leadership on Work Discipline and Motivation, as well as the effect of Motivation on Work
Discipline. The study was conducted at the West Semarang Primary Tax Office (KPP Pratama
Semarang Barat), involving the entire population of 107 employees as the research sample. Data
were collected through a survey method using a questionnaire, which was designed based on a
Likert scale ranging from 1 to 5. The data analysis technique employed in this study utilized the
Partial Least Square (PLS) approach to examine the relationships between the variables. The
results indicate that Transformational Leadership has a positive and significant effect on Work
Discipline, suggesting that the better the quality of transformational leadership, the higher the
employees’ work discipline. Additionally, Transformational Leadership also has a positive and
significant impact on Motivation, meaning that effective leadership can enhance employees’
motivation. Furthermore, Motivation is found to have a positive and significant influence on Work
Discipline, demonstrating that higher employee motivation leads to increased work discipline.
These findings imply that enhancing Transformational Leadership can be an effective strategy to
strengthen employee motivation and work discipline at the West Semarang Primary Tax Office.
Therefore, the organization should focus on developing leadership that can inspire, provide a clear
vision, and create a conducive work environment to improve overall employee performance.
Keywords: Transformational Leadership, Motivation, Work Discipline.
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PENDAHULUAN

Dalam organisasi, disiplin pegawai merupakan salah satu faktor kunci yang
menentukan efektivitas dan efisiensi operasional. Disiplin yang baik di antara pegawai
tidak hanya memastikan bahwa pekerjaan selesai tepat waktu dan sesuai standar yang
ditetapkan, tetapi juga menciptakan suasana kerja yang kondusif dan produktif. Namun,
mencapai dan mempertahankan disiplin yang tinggi di tempat kerja tidaklah mudah.
Berbagai faktor, termasuk gaya kepemimpinan dan motivasi kerja, memainkan peran
penting dalam membentuk perilaku disiplin di antara pegawai.

Kepemimpinan adalah kemampuan seorang pemimpin untuk mempengaruhi dan
memotivasi pegawai untuk mencapai tujuan organisasi. Gaya kepemimpinan yang baik
dapat meningkatkan motivasi, komitmen, dan disiplin di kalangan pegawai. Pemimpin
transformasional memberikan teladan dan mendorong karyawan untuk bekerja dengan
visi jangka panjang, dalam menjalankan tugasnya secara disiplin.

Di sisi lain, motivasi adalah keadaan kejiwaan dan sikap mental manusia yang
memberikan energi, mendorong kegiatan atau menggerakan dan mengarahkan perilaku
kearah yang lebih baik untuk mencapai kebutuhan yang memberi kepuasan atau
mengurangi ketidakseimbangan. Untuk mencapai disiplin kerja yang optimal, pemimpin
perlu membimbing, mengarahkan, dan memberi semangat kepada para karyawannya
agar mereka mendapatkan motivasi langsung dari atasannya, dengan adanya motivasi
langsung dari atasan, karyawan akan mempunyai motivasi kerja yang tinggi dan akan
berusaha agar pekerjaannya dapat terselesaikan dengan sebaik-baiknya. Dengan
demikian motivasi kerja merupakan suatu pendorong semangat agar seseorang
melakukan suatu kegiatan untuk mencapai tujuannya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh para peneliti terdahulu seperti Trisno Ajj,
Aslamiah, Mahrita (2024); RichAuliyan Saifusidak, Naniek Pangestuti (2022); Nani
Juwantini, Taufiqg Rochman; Sarwo Edy (2022); Jolanda Lisdawati Ndolu, Simon Sia Niha,
Henny A. Manafe (2022); Gregorius Budhi Dharmawan, Hendri Satria WD, Dewi Tamara
Qothrunada (2022) dan Nining Hidayah, Wahyu Puspitasari, Shinta Eka Kartika, Rizal
Bayu Herlambang (2022) menunjukkan bahwa Kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja.

Hasil penelitian Aldi Martua Hasibuan, Dwiarko Nugrohoseno (2022) dan Irham
Roy (2023) menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap disiplin kerja.
Berbeda dengan hasil penelitian Dinda Deviedi Putri, Rohmah Kurniawati (2023); Fiuna
Eliyu Harini, Zainul Hidayat, Imam Abrori (2022) dan Dita Fariska, Kusuma Chandra
Kirana, Didik Subiyanto (2022) yang menyatakan bahwa motivasi tidak berpengaruh
terhadap disiplin kerja pegawai.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Geradus Wen, Arius Andreas Kambu, Ikhwan,
H.S. (2024); Dwi Prayogi (2024); M. Alhudhori (2024); Muhamad Awalul Azka 2024)
dan Suci Indiani, Onsardi (2024) menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional
memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap motivasi kerja. Sedangkan menurut
penelitian Alifah Febirika Nurjanah, Adi Santoso (2023); Juniar Rosalina Widyawati
(2021) dan Amy Nurhuda, Sigit Sardjono, Wulan Purnamasar (2019) menyatakan
kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah jenis penelitian
penjelasan atau explanatory research. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
kedudukan variabel yang diteliti serta pengaruh antara variabel satu dengan variabel
lainnya, dengan menguji hipotesis yang diajukan. Variabel yang diteliti dalam penelitian
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ini adalah Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi Kerja sebagai variabel
independen (X), dan Disiplin Kerja sebagai variabel dependen (Y). Penelitian ini
dilakukan pada KPP Pratama Semarang Barat, dengan populasi sebanyak 107 orang
karyawan, yang seluruhnya dijadikan sampel.

Data dikumpulkan melalui metode survei menggunakan kuesioner. Kuesioner
disusun berdasarkan skala Likert dengan rentang skor 1 hingga 5. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Partial Least Square (PLS),
yang bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel yang diteliti. Pendekatan ini
memungkinkan penelitian untuk menguji hubungan prediktif antar konstruk dan tidak
mengasumsikan distribusi tertentu untuk data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Disiplin Kerja

Kepemipinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Disiplin Kerja. Hasil ini berarti semakin baik Kepemipinan transformasional, maka
disiplin kerja pegawai akan cenderung menjadi lebih baik. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian terdahulu yaitu Dharmawan, et.al (2022) yang menemukan hasil
yang sama bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap disiplin kerja.

Pengukuran variabel Kepemipinan transformasional pada penelitian ini
merupakan refleksi dari lima indikator yaitu indikator Pembaharu, Memberi teladan,
Mengharmoniskan lingkungan kerja, Memberdayakan bawahan, dan Meningkatkan
kemampuan terus menerus. Sedangkan disiplin kerja pada penelitian ini diukur dari
refleksi lima indikator yaitu indikator Frekuensi Kehadiran, Kewaspadaan, Ketaatan
Pada Standar Kerja, Ketaatan Pada Peraturan Kerja dan Etika Kerja.

Semakin tinggi kemampuan seorang pemimpin dalam mengharmoniskan
lingkungan kerja, maka semakin meningkat pula tingkat kewaspadaan dalam disiplin
kerja. Hal ini menunjukkan bahwa ketika pemimpin mampu menciptakan suasana kerja
yang harmonis, nyaman, dan kondusif, para karyawan atau anggota tim cenderung
lebih waspada dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka. Keharmonisan
lingkungan kerja dapat mendorong komunikasi yang lebih baik, mengurangi konflik,
serta meningkatkan rasa kebersamaan dan kepedulian terhadap pekerjaan. Dengan
demikian, individu lebih termotivasi untuk tetap disiplin, memperhatikan detail
pekerjaan, serta lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan guna memastikan
efektivitas dan efisiensi kerja. Hasil ini menegaskan bahwa kepemimpinan
transformasional yang berorientasi pada penciptaan lingkungan kerja yang selaras dan
positif dapat berkontribusi langsung terhadap peningkatan kedisiplinan melalui
kewaspadaan yang lebih tinggi dalam bekerja.

Semakin tinggi kemampuan seorang pemimpin dalam bertindak sebagai
pembaharu, maka semakin meningkat pula frekuensi kehadiran karyawan dalam
bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa pemimpin yang inovatif, mampu menghadirkan
perubahan positif, serta memberikan gagasan baru yang relevan dengan
perkembangan organisasi akan mendorong karyawan untuk lebih berkomitmen dalam
menjalankan tugasnya. Ketika pemimpin berperan sebagai agen perubahan, lingkungan
kerja menjadi lebih dinamis, menumbuhkan motivasi, serta meningkatkan rasa
keterlibatan karyawan terhadap tujuan organisasi. Dalam kondisi tersebut, karyawan
merasa lebih dihargai, memiliki kesempatan untuk berkembang, serta terdorong untuk
hadir secara lebih konsisten guna berkontribusi pada perubahan yang sedang
berlangsung. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional yang mengedepankan
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inovasi dan pembaruan dapat berperan dalam meningkatkan disiplin kerja melalui
peningkatan frekuensi kehadiran karyawan.
Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Motivasi

Kepemipinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi yang berarti semakin baik Kepemipinan transformasional, maka motivasi
pegawai cenderung semakin meningkat. Penelitian ini mengkonfirmasi penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Wen, et.al (2024) menemukan bahwa kepemimpinan
transformasional berpengaruh langsung terhadap motivasi kerja.

Pengukuran variabel Kepemipinan transformasional pada penelitian ini
merupakan refleksi dari lima indikator yaitu indikator Pembaharu, Memberi teladan,
Mengharmoniskan lingkungan kerja, Memberdayakan bawahan, dan Meningkatkan
kemampuan terus menerus sedangkan variabel Motivasi pada penelitian ini
merupakan refleksi dari empat indikator yaitu indikator kebutuhan fisiologis,
kebutuhan keselamatan, kebutuhan social, kebutuhan akan penghargaan dan
aktualisasi diri.

Semakin tinggi kemampuan seorang pemimpin dalam menciptakan lingkungan
kerja yang harmonis, maka semakin besar pula kebutuhan sosial yang dirasakan oleh
karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa ketika pemimpin mampu membangun suasana
kerja yang nyaman, kolaboratif, dan penuh keterbukaan, karyawan akan lebih
terdorong untuk menjalin interaksi sosial yang lebih erat dengan rekan Kkerja.
Lingkungan Kkerja yang harmonis menciptakan rasa kebersamaan, memperkuat
hubungan antarindividu, serta meningkatkan kepercayaan dan dukungan sosial di
dalam tim. Dalam situasi seperti ini, karyawan cenderung lebih aktif dalam
berkomunikasi, berbagi pengalaman, serta saling membantu dalam menyelesaikan
tugas-tugas pekerjaan. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional yang
berfokus pada keharmonisan lingkungan kerja tidak hanya meningkatkan kinerja
individu, tetapi juga memperkuat aspek sosial dalam organisasi, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan motivasi kerja dan kesejahteraan psikologis
karyawan.

Semakin tinggi kemampuan seorang pemimpin dalam bertindak sebagai
pembaharu, maka semakin besar pula kebutuhan fisiologis yang dirasakan oleh
karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa ketika seorang pemimpin membawa
perubahan, memperkenalkan inovasi, serta mendorong perbaikan dalam organisasi,
karyawan menghadapi tantangan baru yang dapat meningkatkan tekanan kerja dan
tuntutan fisik. Lingkungan kerja yang dinamis akibat perubahan dan pembaruan sering
kali menuntut karyawan untuk beradaptasi dengan cepat, bekerja lebih keras, dan
menghadapi beban kerja yang lebih tinggi, sehingga kebutuhan dasar mereka, seperti
istirahat yang cukup, asupan makanan yang seimbang, serta kondisi kerja yang nyaman,
menjadi lebih penting. Dalam kondisi seperti ini, organisasi perlu memastikan bahwa
aspek fisiologis karyawan, seperti kesejahteraan fisik dan kesehatan, tetap terjaga agar
mereka dapat bekerja secara optimal. Dengan demikian, kepemimpinan
transformasional yang berorientasi pada pembaruan perlu diimbangi dengan
perhatian terhadap kebutuhan dasar karyawan agar perubahan yang diterapkan dapat
berjalan secara efektif tanpa mengorbankan kesejahteraan mereka.

Pengaruh Motivasi terhadap Disiplin Kerja

Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Disiplin kerja yang berarti
apabila Motivasi semakin baik, maka Disiplin kerja akan cenderung menjadi semakin
meningkat. Penelitian ini mendukung hasil terdahulu dilakukan oleh Hasibuan dan
Nugrohoseno (2022) yang menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap disiplin kerja pegawai.

Pengukuran variabel Motivasi pada penelitian ini merupakan refleksi dari empat
indikator yaitu indikator kebutuhan fisiologis, kebutuhan keselamatan, kebutuhan
social, kebutuhan akan penghargaan dan aktualisasi diri. Sedangkan Pengukuran
variabel Disiplin kerja pada penelitian ini diukur dari refleksi lima indikator yaitu
indikator Frekuensi Kehadiran, Kewaspadaan, Ketaatan Pada Standar Kerja, Ketaatan
Pada Peraturan Kerja dan Etika Kerja.

Semakin tinggi kebutuhan sosial yang dirasakan oleh karyawan, maka semakin
tinggi pula tingkat kewaspadaan mereka dalam disiplin kerja. Hal ini menunjukkan
bahwa individu yang memiliki dorongan kuat untuk berinteraksi, menjalin hubungan,
serta membangun koneksi sosial cenderung lebih memperhatikan lingkungan
sekitarnya dan lebih waspada dalam menjalankan tugasnya. Kebutuhan sosial yang
terpenuhi, seperti adanya dukungan dari rekan kerja, rasa kebersamaan dalam tim,
serta komunikasi yang efektif, dapat menciptakan atmosfer kerja yang lebih kondusif
dan meningkatkan kesadaran terhadap tanggung jawab individu. Dalam lingkungan
kerja yang didominasi oleh interaksi sosial yang positif, karyawan akan lebih
termotivasi untuk menjaga kedisiplinan, menunjukkan kepedulian terhadap detail
pekerjaan, serta lebih berhati-hati dalam menjalankan tugas guna menghindari
kesalahan yang dapat berdampak pada tim atau organisasi. Oleh karena itu, pemenuhan
kebutuhan sosial tidak hanya berdampak pada kesejahteraan emosional karyawan,
tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan kewaspadaan dan kedisiplinan dalam
bekerja, yang pada akhirnya mendukung efektivitas organisasi secara keseluruhan.

Semakin tinggi kebutuhan fisiologis yang dirasakan oleh karyawan, maka semakin
tinggi pula frekuensi kehadiran mereka dalam bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa
pemenuhan kebutuhan dasar, seperti istirahat yang cukup, asupan makanan yang
memadai, serta lingkungan kerja yang nyaman, memiliki peran penting dalam menjaga
tingkat kehadiran karyawan. Ketika kebutuhan fisiologis terpenuhi dengan baik,
karyawan akan merasa lebih sehat, bugar, dan memiliki energi yang cukup untuk
menjalankan tugas sehari-hari. Sebaliknya, jika kebutuhan dasar ini tidak terpenuhi,
karyawan mungkin mengalami kelelahan, stres, atau masalah kesehatan yang dapat
mengurangi konsistensi mereka dalam hadir di tempat kerja. Oleh karena itu, organisasi
perlu memberikan perhatian terhadap aspek kesejahteraan fisik karyawan, misalnya
dengan menyediakan fasilitas kesehatan, ruang istirahat yang memadai, serta kebijakan
kerja yang mendukung keseimbangan antara kehidupan profesional dan pribadi.
Dengan lingkungan kerja yang memperhatikan kebutuhan fisiologis, karyawan akan
lebih termotivasi untuk hadir secara rutin dan berkontribusi secara maksimal terhadap
pencapaian tujuan organisasi.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian terkait peran Kepemimpinan Transformational dan
Motivasi Kerja dalam Peningkatan Disiplin Kerja SDM, dapat disimpulkan jawaban
atas pertanyaan penelitian adalahs ebagaimana berikut :

1. Kepemipinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Disiplin
Kerja. Hasil ini berarti semakin baik Kepemipinan transformasional, maka disiplin
kerja pegawai akan cenderung menjadi lebih baik.

2. Kepemipinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi yang berarti semakin baik Kepemipinan transformasional, maka motivasi
pegawai cenderung semakin meningkat.

3. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Disiplin kerja yang berarti
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apabila Motivasi semakin baik, maka Disiplin kerja akan cenderung menjadi semakin
meningkat.
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